BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
A. Deskripsi Subjek
PT. NAV Jaya Mandiri adalah perusahaan yang menaungi Bisnis NAV
(Nirwana Audio Visual) Restoran dan karaoke keluargayang bergerak pada bidang
Hospitality di Indonesia. Segjarah NAV dimulai ketika didirikannya NAV Gading 1
yang bertempat di Kelapa Gading Jakarta pada 15 Juni tahun 2000. Kemudian baru
diluncurkan perdana di surabaya NAV Mayjend yang bertempat di J. Mayjend
Sungkono Surabaya pada tanggal 15 Desember 2001. Hingga saat ini, total cabang
karaoke keluarga NAV yang tersebar di Indonesia berjumlah 197 outlet.
1. Karakteristik Subjek
Data demografi dari subjek pada penelitian ini menjadi salah satu aitem
pertanyaan yang dimuat dalam kuesioner guna menggambarkan karakteristik
responden yag menjadi sampel dalam penelitian. Kali ini, karakteristik responden
dapat menjadi informas guna menganalisis temuan dari data yang telah
terkumpul .karakteristik responden dibagi menjadi usia, pendidikan terakhir, lama
bekerja dan jumlah anak.
a. Subjek berdasarkan usia
Identitas responden berdasarkan usia dicantumkan untuk mengetahui berapa
rata-rata usia responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Distribus

frekuens responden berdasarkan usia dihasilkan ke dalam bentuk tabel berikut :
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Tabel 4.0
Kategori Subyek Berdasarkan Usia

Kategori Frekuensi Presentase

20-30 30 36,6%

31-40 24 45,4%

>40 12 18,8%

Tota 66 100%
Usia

m 20-30
m 31-40
>40

Berdasarkan usianya, dari keseluruhan jumlah responden sebanyak 66
orang/responden, jumlah terbanyak adalah responden yag berusia pada rentang 20-30
tahun, yakni 30 orang atau sebesar 45,4% dari total responden. Sedangkan responden
terkecil jumlahnya adalah responden yang berusia diatas 40 tahun, yaitu sebayak
18,8% dari total responden.

b. Subjek berdasarkan pendidikan terakhir

Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir dikumpulkan guna
mengetahui jenjang pendidikan yang ditempuh oleh responden tersebut. Distribusi
freekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir dihasilkan ke dalam bentuk

tabel berikut :
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Tabel 4.1

Kategori Subyek Berdasarkan Pendidikan

Kategori Frekuensi Presentase

SMA 30 45,4%

Diploma 12 18,18%

Sarjana (S1) 21 31,8%

Pasca Sarjana(S2) 3 4,5%

Tota 66 100%
Pendidikan Terakhir

= SMA
m Diploma

Sarjana (S1)

® Pasca Sarjana (S2)

Berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh oleh para responden, dari
keseluruhan jumlah responden sebanyak 66 orang/responden, jumlah terbanyak
adalah responden yang berpendidikan terakhir SMA, yakni 45,4%. dari karakteristik
responden ini, diketahui bahwa banyak pegawai wanita yang bekerja dan sudah
menikah di PT. NAV Jaya Mandiri berpendidikan setingkat SMA.

c. Karakteristik subjek berdasarkan masa kerja

Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir dikumpulkan guna

mengetahui jenjang pendidikan yang ditempuh oleh responden tersebut. Distribusi
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freekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir dihasilkan ke dalam bentuk

tabel berikut :

Tabel 4.2

Kategori Subyek Berdasarkan Masa Kerja

Kategori Frekuensi Persentase

5-10 tahun 6 orang 9,9%

3-5 tahun 19 orang 28,7%

1-3 tahun 30 orang 45,4%

<1 tahun 11 orang 16,6%

Tota 66 100%

MasaKerja
' ‘ m 5-10 tahun
m 3-5 tahun
1-3 tahun

m <1 tahun

Berdasarkan masa kerja yang telah ditempuh oleh para responden, dari
keseluruhan jumlah responden sebanyak 66 orang/responden, jumlah terbanyak
adalah responden yang memiliki masa kerja dalam rentang waktu 1-3 tahun, yakni
45,4%. dari karakteristik responden ini, diketahui bahwa banyak pegawa wanita yang
bekerja dan sudah menikah di PT. NAV Jaya Mandiri memiliki masa kerja dalam

rentang 1-3 tahun.
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d. Karakteristik subjek berdasarkan jumlah anak

| dentitas subjek berdasarkan jumlah anak dicantumkan dalam kuesioner untuk
mengetahui berapa rata-rata jumlah anak yang dimiliki oleh responden yang diadikan
sebagal sampel penelitian. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jumlah anak

dihasilkan ke dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 4.3

Kategori Subyek Berdasarkan Jumlah Anak

Kategori Frekuens Presentase

0 4 6,06%

1 26 39,3%

2 19 28,7%

3 11 16,6%

>4 6 9,09%

Tota 66 100%
Jumlah Anak

u0
ml
2
u3

>4

Berdasarkan jumlah anak yang dimiliki responden, dari keseluruhan jumlah
responden sebanyak 66 orang/responden, jumlah terbanyak adalah responden yang
memiliki anak sebanyak 1 orang, yakni 39,3% dari total responden. Angka tersebut

juga berbanding tipis dengan responden yang memiliki anak sebanyak 2 orang, yaitu

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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28,7%. sedangkan responden terkecil jumlahnya adalah responden yang belum
memiliki anak yaitu bejumlah 4 orang dengan presentase 6,06% dari total responden.
Dari karakteristik responden ini, diketahui pula bahwa masih terdapat responden yang
telah menikah namun belum memiliki anak.
B. Deskripsi dan Reliabilitas Data

1. Deskripsi data subyek

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16 dapat diketahui rata-
rata, standar deviasi, serta skor minimum dan maksimum dari jawaban subjek
terhadap skala ukur penelitian. Dari tabel deskriptif statistik dapat disimpulkan bahwa
skor minimum untuk skala Stres Kerja adalah 21,00 dan skor maximum 51,00, skor
rata-rata 33,287 sedangkan SEM (Standard Error Measurement) sebesar 0,763 dan
varian 38,516. Untuk skor minimum Konflik Peran Ganda adalah 68.00 dan skor
maximum 113,00, skor ratarata 94,984, sedangkan SEM (Standard Error
Measurement) sebesar 1,547 dan varian 158,559. Berdasarkan penjabaran skor nilai
tersebut stres kerja karyawan tergolong kategori balk dengan presentase 75%,

sedangkan konflik peran ganda karyawan 69,5% tergolong dalam kategori cukup.
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Tabel 4.4
Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics
) Std. )
N Range Min Max Sum Mean .. Variance
Deviation

Stati Salist o yigic satisic Statistic Statisic SO0 Statisic Statistic

stic ic Error
Konflik

Peran 66 45,00 6800 113,00 6269,00 94,9848 154746 1257163 158,046
Ganda

i‘éri 66 3000 21,00 51,00 2197,00 33,2879 076392 620611 38516
VaidN
(liswise) 0

Sumber: Hasil Analisis Data Primer

C. Pengujian Hipotesis

Hasil penelitian dapat diketahui melalui andlisis data yang dibantu dengan
program SPSS 16 menggunakan teknik korelas Product Moment. Sebelum
melakukan analisa data maka perlu melakukan dua uji asums dasar yaitu uji
normalitas dan linearitas dengan metode Kolmogorov Smirnov (SPSS 16).
Sebagaimana Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Konflik Peran Ganda Stres

KerjapadaKaryawati PT. NAV JayaMandiri”
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribus normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini yaitu suatu data dikatakan
normal jikanilai p > 0,05 (Field, 2000 : 46). Dari hasil uji normalitas dapat diketahui
nilai sig > 0,05 yaitu 0,739. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal sehingga sebagai teknik analisis data penelitian dapat menggunakan uji

parametrik.

Tabel 4.4
Hasi| Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 66
Normal Parameters®  Mean 0,0000000
Std. Deviation 5,58388228
Most Extreme Absolute 0,084
Differences Positive 0,060
Negative -0,084
Kolmogorov-Smirnov Z 0,683
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,739

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Analisis Data Primer
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2. Uji Linearitas
Uji linieritas ini diperlukan untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model linier atau tidak. Dengan menggunakan bantuan SPSS Test Of
Normality Anova dapat diketahui linearitas suatu data. Dari hasil uji linearitas dapat
diketahui bahwa data penelitian bersifat linear. Ha ini dapat dilihat dari
F-DEVIATION FROM LINEARITY yang menunjukkan semakin signifikan nilai F
nya maka semakin besar kasus devian. Jika ditemukan (p) > 0,05 pada kolom
deviation from linearity maka data penelitian dapat dikatakan berhubungan secara
linear. F Linearity sebaga informasi tambahan menunjukkan bahwa asumsi
linieritasnya sangat kuat jika F-Linearity berada pada rentang signifikan (p) <0,05

(Widhiarso, 2010).
Data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
telah memenuhi asumsi linier karena signifikansi Deviation from Linierity sebesar
0.286 > 0.05, sedangkan signifikansi Linearity sebesar 0,000 > 0,05 menunjukkan

asumsi linearitasnya sangat kuat dan data tetap linier.
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Tabel 4.5
Hasil Output SPSS Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares Df  Square F Sig.

STRES KERJA Between  (Combined) 1623,997 34 47,765 1,684 0,073
*

CONFLIK PER Groups Linearity 476,847 1 476,847 16,807 0,000
— Deviation from
AN_GANDA Linearity 1147,150 33 34,762 1,225 0,286
Within Groups 879,533 31 28372
Total 2503,530 65

Sumber: Pengolahan Data Primer

3. Uji Hipotesis Product Moment

Analisis Product Moment disebut sebagai analisis korelasi, merupakan suatu
hubungan antara satu variabel dnegan variabel lainnya. Korelas tersebut bisa secara
korelasional dan secara kausal. Setelah memenuhi uji asumsi dasar yaitu uji
normalitas dan linearitas maka dapat dilakukan uji Product Moment. Analisis uji

hipotesis ini menggunakan program SPSS 16 yang hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Output SPSS 16 Product Moment

Correlations

konflik_peran
_ganda  stres kerja
konflik_peran_gand Pearson -

a Correlation 1 594

Sig. (2-tailed) .000
N 66 66

stres kerja Pearson -
Correlation 594 1

Sig. (2-tailed) .000
N 66 66

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada Tabel Correlation diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,594
dengan signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) <
0,05 maka hipotesis penelitian diterima. Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien
korelasi adalah 0,594 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 artinya Terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara Konflik Peran Ganda dengan Stres Kerja pada

Karyawati PT. NAV Jaya Mandiri.
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Dengan taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh harga r tabel
sebesar 0,361. ternyata harga r hitung lebih besar daripada r tabel (0,594> 0,361),
sehingga Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara konlik peran
ganda dengan stres kerja pada karyawati PT. NAV Jaya Mandiri. Data dan harga
koefisien yag diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi
dimana sampel diambil atau data tersebut mencerminkan populasi.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,594 juga dapat dipahami bahwa
korelasinya bersifat positif artinya semakin tinggi Konflik Peran Ganda, maka akan
diikuti dengan semakin tinggi Stres kerja karyawan PT. NAV Jaya Mandiri. Namun
ditinjau dari besarnya koefisien korelas dapat diketahui bahwa tingkat hubungan
antara Konflik Peran Ganda dengan Stres kerja karyawati PT. NAV Jaya Mandiri
tergolong dalam kategori sedang.

Analisis korelas dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi
dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan (Sugiyono, 2012: 185).
Koefisien determinasi pada kasus ini adalah 0,594° = 0,352. Hal ini berarti varian
yang terjadi pada variabel Stres kerja karyawati PT. NAV Jaya Mandiri sebesar 35,2
% dipengaruhi oleh Konflik Peran Ganda dan sisanya sebesar 64,8 % dipengaruhi

oleh variabel lainnya atau faktor lain yang dapat mempengaruhi stres kerja.
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2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran
ganda dengan stres kerja pada karyawati PT. NAV Jaya Mandiri. Variabel
independen  dalam penelitian ini adalah konflik peran ganda dan variabel
dependennya adal ah stres kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawati
PT. NAV JayaMandiri yang sudah menikah, yang berjumlah 66 orang.

Berdasarkan hipotesis yang ada maka dapat dijelaskan, terdapat hubungan
antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada karyawati PT. NAV Jaya Mandiri.
Dengan menggunakan uji analisis product moment diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,000, karena signifikansi kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka Ho diterima
artinya terdapat hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja.

Kemudian didapat kekuatan hubungan atau koefisien korelasi sebesar 0,594
atau sebesar 59,4% terdapat hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja
karyawati PT. NAV Jaya Mandiri. Nilai koefisien determinasi = 0,352 menunjukkan
sumbangan efektif konflik peran ganda terhadap stres kerja sebesar 35,2% dan
sisanya 64,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian.

Berdasarkan klasifikasi Sugiono, hubungan antara konflik peran ganda dengan
stres kerja diklasifikasikan dengan kekuatan yang sedang. Hasil penelitian pada
sampel menunjukkan sebuah nilai yang positif, dimananilai tersebut menggambarkan
bahwa ada hubungan positif antara konlik peran ganda dengan stres kerja pada
karyawati, dimana semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi pula stres

kerjanya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah konflik peran ganda, maka semakin
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rendah pula stres kerjanya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Settless,
dkk (2002) yakni faktor penyebab terjadinya stres kerja adalah konflik peran ganda.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Lambert, Hogan dan Bartosan (2004) yang menemukan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja.

Hubungan konflik peran ganda dengan stres kerja karyawan yang terjadi pada
karyawati PT. NAV Jaya mandiri tergolong dalam klasifikasi/tingkatan yang sedang
namun mendekati tinggi. Dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi stres
kerja pada mayoritas karyawati yang disebabkan oleh konflik peran ganda. Stres kerja
yang didlami  wanita bekerja tidak hanya disebabkan oleh faktor yang ada dalam
perusahaan, karena masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah
pekerjaan yang terbawa ke rumah dapat juga menjadi penyebab stres kerja. apabila
konflik peran ganda yang dialami serang karyawati meningkat, maka tingkat stres
kerja yang akan dialami seorang karyawati tersebut akan ikut meningkat pula. Hal
tersebut karena terdapat sebuah keterikatan dimana konflik peran ganda
mempengaruhi stress kerja.

Karakteristik karyawati yang sebagian besar memiliki anak sebanyak 1 orang,
menjadikan para karyawati sering menjadi dilema serta tidak dapat menjalankan
masing-masing perannya dengan maksimal, terlebih lagi apabila kondisi keluarga
tidak mendukung. Korelas antara konflik peran ganda dengan stres kerja masuk
dalam kategori sedang namun hampir mendekati kuat, hal ini didukung oleh usiarata-

rata karyawati yang masih dalam usia produktif sehingga masih memiliki tenaga serta
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kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang mungkin ada antara pekerjaan
dengan keluarga. Namun, tingkat pendidikan yang sebagian besar adalah SMA,
menjadikan karyawan wanita tersebut kurang memiliki kemampuan lebih serta
intelektual yang cukup guna mengatasi kendala yang mungkin dihadapi dalam
menjalankan perannya sebagai karyawan maupun sebagai isteri/ibu. Sehingga
berpotensi lebih mudah terkena stres kerja.

Selain itu, masa kerja karyawati PT. NAV Jaya mandiri yang sebagian besar
hanya antara 1 sampa dengan 3 tahun menjadikan karyawati tersebut belum bisa
menyeimbangkan perannya sebagai karyawan dengan sebagal isteri/ibu. Kesulitan
dalam menyeimbangkan peran ini juga dapat menimbulkan stres kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Benyamin (2013) menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara konflik peran ganda dengan
stress kerja pada karyawati Semoga Jaya Samarinda dengan nilai R= 0.283 dan
p=0.000. artinya variabel bebas konflik peran ganda pada penelitian ini
mempengaruhi stres kerja sebesar 28.3 %. Penemuan dalam penelitian ini yaitu
kondiss keuangan yang masih belum stabil atau dapat dikatakan kurang
mempengaruhi dalam mengasuh anak karena tidak mampu untuk menyewa pengasuh
sehingga timbullah stres pada setiap karyawati yang bekerja di CV. Semoga Jaya
Samarinda

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Des Wulandari dan Ugung Dwi
Aryo Wibowo menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konflik

peran ganda dengan stres kerja pada perawat wanita yang sudah menikah di RSUD
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Banyumas. Artinya semakin tinggi konflik peran ganda, maka semakin tinggi pula
stress kerja yang dialami oleh perawat wanita. Begitu pula sebaliknya. Penemuan
dalam penelitian ini yaitu beban kerja yang berlebih (work overload) menjadi
penyebab dari stres kerja

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ummu Hany Almasitoh (2011)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan
dukungan sosid dengan stress kerja. Nilal koefisien determinasi = 0.400
menunjukkan sumbangan efektif konflik peranganda dan dukungan sosia terhadap
stress kerja sebesar 40% dan sisanya 60% dipengaruhi variabel lain yang tidak
menjadi fokus penelitian. Hasil dalam penelitian ini adalah stres kerja dan konflik
peran ganda yang dialami perawat berada pada tingkat rendah yang ditunjukkan
dengan rata-rata empirik Iebih kecil daripada rata-rata hipotetik.

Dari penjelasan di atas menunjukkan hubungan yang positif terhadap kedua
variabel tersebut yaitu antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada
karyawati.hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menyatakan terdapat
hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja.

Sedangkan untuk mengetahui norma perilaku perhitungan statistik, maka
penulis membaginya dalam dua kategori yaitu tinggi dan rendah. Diketahui untuk
variabel konflik peran ganda dengan mean 91,3485 , maka diperoleh mean teoritis
sebesar 55 sehingga mean efisiensi lebih besar dari mean teori. Artinya, subjek pada
penelitian ini mempunyai konflik peran ganda yang tinggi. Untuk variabel stres kerja

diketahui mean 100,8030 , maka diperoleh mean teoritis sebesar 57 sehingga mean
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efisiensi lebih besar dari mean teori. Artinya subjek dalam penelitian ini mempunyai
stres kerja yang tinggi.

Secara signifikan kedua variabel memiliki jumlah mean efisiensi yang tinggi
dan sama-sama memiliki mean teoritis yang rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
subjek mengalami konflik peran ganda yang kuat sehingga mendukung terjadinya
stres kerja.

Untuk uji tambahan, peneliti melakukan tabulas silang menggunakan
crostabulation yang mana konflik peran ganda ditinjau dari jumlah anak dapat
diketahui bahwa karyawati yang mengalami konflik peran ganda tinggi adalah
karyawati yang baru memiliki 1 orang anak. Hal ini mungkin disebabkan karena
karyawati tersebut adalah seorang ibu-ibu baru yang belum cukup pengalaman dalam
mengurus anak, sehingga konflik peran ganda yang dialami tinggi. Sedangkan
ditinjau dari masa kerja, karyawati yang mengalami konflik peran ganda tinggi adalah
yang memiliki masa kerja 1-3 tahun. Ha ini kemungkinan disebabkan karena
karyawati tersebut belum bisa menyeimbangkan antara kepentingan keluarga dengan
pekerjaan.

Tabulas silang stres kerja ditinjau dari segi jumlah anak maupun lama bekerja
sama-sama menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami stres kerjatinggi. Hal
ini mungkin disebabkan karena tanggung jawab yang tidak hanya tercurah pada
pekerjaan, namun juga terhadap keluarga sehingga lebih mudah menimbulkan stres

kerja.
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Kelemahan dalam penelitian ini karena kurang adanya kontrol dari peneliti dan
terdapat kendala-kendala diantaranya:

1. Berhubungan dengan aat ukur yang digunakan yaitu berupa angket dengan
model rating scale, skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Alat ukur berupa angket memiliki beberapa kelemahan antaralain :

a. Alat ukur berupa angket kurang dapat mengungkap perilaku yang
diteliti dan butir-butir pernyataan dalam angket tersebut kurang
representatif.

b. Kemantapan jawaban yang lebih dipersoakan bukan perbaikan
jawaban, pada metode penditian dijelaskan bahwa teknik
pengumpulan data penelitian adalah uji terpakai dengan alasan apabila
dari pengukuran ulang tidak dijumpai kemantapan jawaban yang cukup
tinggi, ha ini buka berarti instrumennya kurang bagus tetapi mungkin
dikarenakan banyak responden yang malas menjawab atau menjawab
dengan tidak sebenarnya pada angket yang diberikan. Jawaban yang
diberikan termasuk dalam pengaruh yang bimbang (Hadi, 2000).

c. Mungkin responden kurang kurang paham tentang isi angket tersebut.

d. Responden kurang bersungguh-sungguh saat mengisi angket karena
waktu, situasi , kondis dan tidak adanya kontrol yang ketat oleh
pendliti.

e. Adanya ketakutan responden terhadap jawaban yang diberikannya

nanti akan mengungkap kejelekannya.
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f. Responden merasa lelah dan bosan menjawab angket yang diberikan,
karena banyaknya butir pertanyaan.

g. Uji kesahihan butir aitem, menurut ancok (1987) aitem yang gugur
karena adanya peluang (P-Value) yang diperoleh adalah diatas taraf
signifikansi (0,05), dimana aitem yang gugur bertentangan dengan
aitem yang lainnya atau tidak konsisten dengan jawabannya. Apabila
ditemukan aitem yang gugur kemungkinan aitem tersebut kurang baik
dalam tatanan bahasanya.

2. Adanya keterbatasan waktu, dalam melakukan penelitian ini peneliti hanya
memiliki waktu selama 2 minggu untuk menyebarkan angket dan semua hal
yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari perusahaan,
sehingga mungkin ada bayak kekurangan atau kelengkapan data yang belum

didapat dari peneliti.



